




1.1  Latar Belakang Masalah 
Indonesia merupakan Negara tropis yang kaya akan keanekaragaman 
hayati yang potensial untuk dikembangkan sebagai sediaan obat. Penggunaan 
bahan alam untuk pemeliharaan kesehatan dan obat cenderung meningkat, adanya 
kecenderungan kembali ke alam. Penggunaan obat herbal banyak digunakan oleh 
masyarakat terutama dalam upaya pengobatan, pencegahan penyakit, 
pemeliharaan kesehatan serta pemulihan kesehatan.  
Salah satu tanaman yang banyak dimanfaatkan dalam pengobatan adalah 
tanaman kumis kucing terutama sebagai diuretikum. Dari data penelitian, daun 
kumis kucing mempunyai banyak khasiat sebagai diuretik, anti-oksidan dan 
mengurangi hiperglikemia dan meningkatkan profil lipid dalam diabetes (Arafat et 
al., 2008). Pada pemberian secara oral ekstrak air dengan dosis 5mg - 10 mg/kg 
menunjukkan adanya aktivitas diuretik dan vasodilator, sebagai bahan obat 
diuretic (Adam et al., 2009). 
Tanaman kumis kucing diidentifikasi mengandung senyawa flavon, 
diterpen, turunan chromone, dan sedikit minyak atsiri. Senyawa sinensitin dari 
golongan flavonoid diketahui memilki aktivitas diuretik, dengan cara melemaskan 
otot-otot dinding pembuluh internal, sehingga memudahkan aliran urin (Himani et 
al., 2013). Sediaan daun kumis kucing yang beredar dipasaran masih sederhana 
yaitu sebagai jamu seduh, teh celup dan bentuk sediaan kapsul, yang belum 
terstandarisasi dengan baik.  
Untuk mengembangkan formulasi perlu dibuat ekstrak daun kumis kucing 
yang terstandar, kemudian diformulasikan dalam sediaan tablet. Sediaan tablet 
diformulasikan lebih praktis, stabil dan dosisnya mudah diatur (Lieberman et al., 
2008). 
Untuk mengembangkan formulasi sediaan ekstrak daun kumis kucing, 
perlu dilakukan studi praformulasi dari sifat fisiko kimia ekstrak dan stabilitas  
kimia dari komponen aktifnya. Komponen aktif daun kumis kucing relatif stabil 
terhadap kelembaban dan panas, sedangkan ekstrak daun kumis kucing bersifat  
  
 
kental, lengket, dan kompaktibilitasnya rendah, sehingga perlu ditambahkan 
bahan pengikat untuk membentuk granul yang kompak dan mudah mengalir. 
Bahan pengikat yang sering digunakan adalah antara lain PVP K-30, gelatin, 
turunan selulosa seperti HPMC, metil selulosa, dan CMC Na. Pada penelitian ini 
dipilih bahan pengikat gelatin, karena merupakan bahan pengikat yang dapat larut 
dalam air,  memiliki daya ikat yang kuat dan bersifat stabil (Sugihartini, 2018). 
Dari uraian diatas, maka pada penelitian ini dilakukan pembuatan tablet 
ekstrak daun kumis kucing dengan metode granulasi basah menggunakan gelatin 
sebagai bahan pengikat. Bahan pegikat dibuat 1%, 2%, dan 3% dan kontrol tanpa 
bahan pengikat. Dari variasi kadar ini, diharapkan dapat diperoleh formula tablet 
ekstrak daun kumis kucing yang memenuhi persyaratan. 
1.2 Rumusan Masalah 
1. Bagaimana pengaruh kadar bahan pengikat gelatin 1%, 2%, dan 3% 
terhadap mutu fisik tablet ekstrak daun kumis kucing? 
2. Berapa kadar gelatin yang dibutuhkan untuk dapat menghasilkan tablet 
yang memenuhi persyaratan?  
1.3  Tujuan Penelitan 
1. Menentukan pengaruh kadar bahan pengikat gelatin 1%, 2%, dan 3% 
terhadap mutu fisik tablet ekstrak daun kumis kucing. 
2. Menentukan kadar gelatin yang tepat untuk dapat menghasilkan tablet 
yang memenuhi persyaratan. 
1.4   Hipotesis 
Perbedaan kadar bahan pengikat gelatin 1%, 2% dan 3% akan 
menyebabkan perbedaan mutu fisik tablet ; peningkatan kekerasan, menurunkan 
kerapuhan dan waktu hancur tablet semakin lama. Oleh karenanya pada 
pengembangan formulasi tablet ekstrak daun kumis kucing perlu ditambah bahan 
penghancur seperti primogel. 
  
 
1.5   Manfaat Penelitian 
Dari penelitian ini diharapkan dapat diketahui berapa kadar gelatin yang 
dibutuhkan untuk menghasilkan tablet yang memenuhi persyaratan, sehingga 
dapat digunakan sebagai dasar pengembangan formula tablet ekstrak daun kumis 
kucing yang memenuhi persyaratan.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
